SATYA | Jurnal Sosial Tarbiyah Budaya
Volume 1(2), 2024
Page: 027-040

PROKRASTINASI AKADEMIK PADA MAHASISWA

Fathimah Azzahra! & Linda Sari?
L2Universitas Islam Tazkia, Bogor, Indonesia

Korespondensi: 2410308005.fathimah@student.tazkia.ac.id

Abstract. Academic procrastination is a behaviour of delaying the completion of academic tasks
that is still commonly found among university students. This habit can lead to decreased
learning outcomes, increased stress, and reduced discipline in carrying out academic
responsibilities. This study aimed to explore academic procrastination habits among university
students, the factors influencing such behaviour, and its impact on academic activities. The
study employed a qualitative method involving four university students selected through
purposive sampling. Data were collected through semi-structured interviews and analysed
using descriptive qualitative techniques, including data reduction, data presentation, and
conclusion drawing. The findings revealed that all participants had experienced academic
procrastination with varying patterns. Factors influencing this behaviour included excessive
social media use, poor time management, task difficulty, perfectionism, and psychological
conditions such as overthinking, laziness, panic, and difficulty maintaining focus. The impacts
experienced by participants included completing assignments close to deadlines, feelings of
stress and regret, and decreased quality of academic performance. The study concludes that
academic procrastination is influenced by the interaction of internal and external factors;
therefore, improving self-regulation, time management skills, and control over social media use
are necessary to reduce procrastination habits among university students.

Keywords: academic procrastination; university students; social media; time management;
qualitative research

Abstrak. Prokrastinasi akademik merupakan perilaku menunda penyelesaian tugas akademik
yang masih sering ditemukan pada mahasiswa. Kebiasaan tersebut dapat berdampak pada
menurunnya kualitas hasil belajar, munculnya stres, serta terganggunya kedisiplinan dalam
menjalankan tanggung jawab akademik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kebiasaan
prokrastinasi akademik pada mahasiswa, faktor-faktor yang memengaruhinya, serta dampak
yang ditimbulkan terhadap kegiatan akademik. Penelitian mengqunakan metode kualitatif
dengan melibatkan empat orang mahasiswa sebagai partisipan yang dipilih menggunakan
teknik purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara semi terstruktur,
kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif melalui tahapan reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh partisipan pernah
melakukan prokrastinasi akademik dengan pola yang berbeda-beda. Faktor yang memengaruhi
perilaku tersebut meliputi penggqunaan media sosial yang tinggi, manajemen waktu yang
kurang baik, tingkat kesulitan tugas, perfeksionisme, serta kondisi psikologis seperti
overthinking, rasa malas, panik, dan kesulitan fokus. Dampak yang dirasakan antara lain tugas
dikerjakan mendekati deadline, munculnya stres dan penyesalan, serta menurunnya kualitas
hasil belajar. Penelitian ini menunjukkan bahwa prokrastinasi akademik merupakan perilaku
yang dipengaruhi oleh interaksi faktor internal dan eksternal, sehingga diperlukan upaya
peningkatan kemampuan regulasi diri, manajemen waktu, serta pengendalian penggunaan
media sosial untuk mengurangi kebiasaan menunda tugas pada mahasiswa.
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Pendahuluan

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan
mahasiswa karena melalui pendidikan individu dapat mengembangkan
pengetahuan, kemampuan, serta keterampilan yang dimilikinya (Kajian et al.,
2020). Dalam dunia perkuliahan, mahasiswa dituntut mampu menyelesaikan
berbagai tanggung jawab akademik, seperti mengerjakan tugas, membuat
laporan, mengikuti presentasi, melakukan diskusi, hingga mempersiapkan diri
menghadapi ujian (Juita et al, 2021). Tuntutan akademik tersebut
mengharuskan mahasiswa memiliki kemampuan dalam mengatur waktu,
mengelola tanggung jawab, serta menjaga kedisiplinan dalam menyelesaikan
tugas. Namun pada kenyataannya, masih banyak mahasiswa yang mengalami
kesulitan dalam mengatur waktu sehingga sering menunda penyelesaian tugas
akademik.

Perilaku menunda penyelesaian tugas akademik dikenal dengan istilah
prokrastinasi akademik. Menurut Ferrari (1995) sebagaimana dikutip Nurjan
(n.d.) dan Saputri et al. (2025), prokrastinasi akademik merupakan
kecenderungan seseorang untuk menunda penyelesaian tugas secara sengaja
meskipun mengetahui bahwa perilaku tersebut dapat menimbulkan dampak
negatif (Steel & Ferrari, 2012). Bentuk prokrastinasi akademik dapat berupa
menunda mengerjakan tugas, belajar menjelang ujian, mengerjakan tugas
secara terburu-buru mendekati batas waktu pengumpulan, hingga lebih
memilih melakukan aktivitas lain dibandingkan menyelesaikan kewajiban
akademik (Steel & Klingsieck, 2016; Wicaksono, 2017).

Perkembangan teknologi dan penggunaan media sosial yang semakin
meningkat menjadi salah satu faktor yang memengaruhi munculnya kebiasaan
prokrastinasi akademik pada mahasiswa. Media sosial tidak hanya

dimanfaatkan sebagai sarana komunikasi dan memperoleh informasi, tetapi
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juga sebagai hiburan yang berpotensi menimbulkan distraksi dalam kegiatan

belajar (Dominica et al., 2025). Mahasiswa sering kali menghabiskan waktu

untuk menonton video, bermain gim, atau menelusuri media sosial sehingga

kesulitan menentukan prioritas antara tanggung jawab akademik dan aktivitas

hiburan. Akibatnya, kebiasaan menunda tugas semakin sering terjadi dan
bahkan mulai dianggap sebagai sesuatu yang wajar di kalangan mahasiswa.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa prokrastinasi
akademik dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti rendahnya manajemen
waktu, kurangnya motivasi belajar, distraksi media sosial, serta kondisi
psikologis individu. Namun, sebagian besar penelitian tersebut lebih banyak
menggunakan pendekatan kuantitatif untuk mengukur tingkat prokrastinasi
(Rahmi et al., 2025). Sementara itu, penelitian yang menggali secara mendalam
bagaimana kebiasaan prokrastinasi akademik terjadi dalam kehidupan
mahasiswa sehari-hari, alasan mahasiswa tetap melakukan penundaan
meskipun menyadari dampak negatifnya, serta pengalaman yang mereka
rasakan masih relatif terbatas.

Banyak mahasiswa sebenarnya menyadari bahwa kebiasaan menunda
tugas dapat memberikan dampak negatif terhadap prestasi akademik dan
kondisi psikologis mereka. Namun, perilaku tersebut tetap dilakukan karena
berbagai faktor, seperti rasa malas, kesulitan memulai pekerjaan, rendahnya
kemampuan manajemen waktu, serta adanya distraksi dari media sosial dan
lingkungan sekitar (Aisah et al.,, 2026). Kondisi ini menunjukkan bahwa
prokrastinasi akademik bukan sekadar kebiasaan menunda tugas, tetapi juga
berkaitan dengan kemampuan individu dalam mengendalikan diri dan
mengatur tanggung jawab akademiknya. Kebiasaan tersebut dapat
menyebabkan tugas menumpuk, hasil pekerjaan kurang maksimal,
menurunnya prestasi akademik, serta munculnya stres dan kecemasan akibat
tekanan tenggat waktu (Irfan et al., 2024).

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini menawarkan pemahaman
yang lebih mendalam mengenai kebiasaan prokrastinasi akademik pada

mahasiswa melalui pendekatan kualitatif. Kebaruan penelitian ini terletak
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pada upaya menggali pengalaman langsung mahasiswa terkait bagaimana
prokrastinasi terjadi, faktor-faktor yang memengaruhinya, serta dampak yang
dirasakan dalam kehidupan akademik sehari-hari. Oleh karena itu, penelitian
ini bertujuan mengetahui dan mendeskripsikan kebiasaan prokrastinasi
akademik pada mahasiswa beserta faktor-faktor yang memengaruhi dan

dampak yang ditimbulkannya terhadap kegiatan akademik.

Tinjauan Literatur

Prokrastinasi akademik merupakan perilaku menunda penyelesaian
tugas akademik secara sengaja meskipun individu menyadari adanya
konsekuensi negatif dari penundaan tersebut. Ferrari (1995) menjelaskan
bahwa prokrastinasi dapat berupa penundaan dalam memulai maupun
menyelesaikan tugas serta kecenderungan menghindari pekerjaan dengan
memilih aktivitas lain yang lebih menyenangkan. Sejalan dengan itu, Steel
(2007) memandang prokrastinasi sebagai bentuk penundaan yang terjadi
ketika individu lebih memilih kesenangan jangka pendek dibandingkan
menyelesaikan tanggung jawab yang memberikan manfaat jangka panjang.
Dalam konteks mahasiswa, perilaku tersebut dapat terlihat melalui kebiasaan
menunda tugas, belajar, maupun pekerjaan akademik lainnya hingga
mendekati batas waktu.

Prokrastinasi akademik dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal
maupun eksternal. Rendahnya kemampuan pengendalian diri (self-regulation)
dapat menyebabkan mahasiswa kesulitan mengatur perilaku belajar,
menentukan prioritas, dan mengendalikan distraksi. Selain itu, kurangnya
kemampuan manajemen waktu dapat membuat tugas tertunda hingga
mendekati tenggat. Penggunaan media sosial yang berlebihan juga menjadi
salah satu bentuk distraksi yang dapat mengurangi fokus mahasiswa terhadap
tugas akademik. Faktor lainnya meliputi kecenderungan menghindari tugas
yang dianggap sulit serta kondisi emosional seperti kecemasan, stres, takut

gagal, dan kurang percaya diri. Lingkungan sosial juga dapat memperkuat
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kebiasaan menunda apabila perilaku tersebut dianggap wajar dalam kelompok
pertemanan.

Perilaku prokrastinasi akademik dapat memberikan dampak terhadap
kehidupan akademik mahasiswa. Penundaan yang dilakukan secara berulang
dapat menyebabkan tugas menumpuk, menurunkan kualitas pekerjaan dan
prestasi akademik, serta meningkatkan stres dan kecemasan. Kim dan Seo
(2015) menunjukkan adanya hubungan negatif antara prokrastinasi akademik
dan performa akademik, sedangkan Sirois dan Pychyl (2016) menjelaskan
kaitan prokrastinasi dengan meningkatnya stres dan tekanan psikologis. Selain
itu, prokrastinasi dapat menyebabkan menurunnya kedisiplinan, kualitas
belajar yang kurang optimal, serta terbentuknya kebiasaan bergantung pada
tenggat waktu.

Mahasiswa merupakan peserta didik pada jenjang pendidikan tinggi
yang memiliki berbagai tuntutan akademik dan sosial. Pada masa dewasa
awal, mahasiswa mulai dituntut untuk mampu mengatur waktu, menentukan
prioritas, dan bertanggung jawab secara mandiri. Namun, berbagai tuntutan
perkuliahan serta perkembangan teknologi dan media sosial dapat menjadi
tantangan dalam mengelola tanggung jawab akademik. Kondisi tersebut
membuat mahasiswa menjadi kelompok yang relevan untuk dikaji dalam
penelitian mengenai kebiasaan prokrastinasi akademik.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa prokrastinasi akademik
berkaitan dengan berbagai aspek, seperti rendahnya regulasi diri, penggunaan
media sosial, performa akademik, serta kondisi psikologis mahasiswa. Steel
dan Ferrari (2012) serta Steel dan Klingsieck (2016) menekankan keterkaitan
prokrastinasi dengan regulasi diri dan kecenderungan mencari kesenangan
jangka pendek. Kim dan Seo (2015) menemukan hubungan negatif antara
prokrastinasi dan performa akademik, sedangkan Suhadianto (2019)
mengaitkan penggunaan media sosial dengan munculnya perilaku
prokrastinasi. Sirois dan Pychyl (2016) membahas dampak prokrastinasi
terhadap stres, sementara Svartdal et al. (2020) memandang prokrastinasi

sebagai kegagalan regulasi diri yang dapat berkembang menjadi kebiasaan.
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Berdasarkan penelitian terdahulu dapat diketahui bahwa kajian
mengenai prokrastinasi akademik telah banyak membahas faktor penyebab,
hubungan dengan performa akademik, penggunaan media sosial, dan dampak
psikologis. Namun, penelitian yang secara khusus menggambarkan kebiasaan
prokrastinasi akademik dalam kehidupan sehari-hari mahasiswa serta
pengalaman mahasiswa dalam menghadapi kebiasaan tersebut masih perlu
dikaji lebih lanjut. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada kebiasaan
prokrastinasi akademik pada mahasiswa untuk memperoleh pemahaman
yang lebih mendalam mengenai bentuk kebiasaan menunda, faktor yang
melatarbelakanginya, serta dampaknya terhadap kehidupan akademik

mahasiswa.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif karena
bertujuan memahami kebiasaan prokrastinasi akademik pada mahasiswa
berdasarkan pengalaman dan perilaku dalam kehidupan perkuliahan sehari-
hari. Penelitian tidak berfokus pada jumlah mahasiswa yang melakukan
prokrastinasi akademik, melainkan pada bagaimana kebiasaan tersebut terjadi,
faktor-faktor yang memengaruhinya, serta dampak yang dirasakan mahasiswa
(Safarudin et al., 2023).

Penelitian dilaksanakan pada Juni 2026 dengan melibatkan mahasiswa
sebagai subjek penelitian yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling,
yaitu mahasiswa yang pernah mengalami atau melakukan prokrastinasi
akademik. Terdapat empat partisipan yang diberi kode A, I, N, dan Z untuk
menjaga kerahasiaan identitas responden.

Sumber data penelitian berupa data primer yang diperoleh melalui
wawancara dengan partisipan. Media pengumpulan data meliputi pedoman
wawancara, alat tulis, dan telepon genggam untuk merekam hasil wawancara
setelah memperoleh persetujuan partisipan. Prosedur penelitian meliputi
enam tahap, yaitu menentukan partisipan sesuai kriteria, menyusun pedoman

wawancara, melakukan wawancara secara langsung, mentranskripsikan hasil
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wawancara, mengelompokkan data berdasarkan tema yang muncul, serta
menarik kesimpulan berdasarkan hasil analisis data.

Fokus penelitian adalah kebiasaan prokrastinasi akademik pada
mahasiswa, meliputi bentuk prokrastinasi, faktor-faktor yang memengaruhi
perilaku prokrastinasi, serta dampak yang dirasakan mahasiswa akibat
kebiasaan menunda tugas. Penelitian ini tidak menggunakan variabel bebas
dan variabel terikat sebagaimana penelitian kuantitatif, melainkan berfokus
pada pemahaman terhadap fenomena yang diteliti. Parameter yang diamati
meliputi frekuensi penundaan tugas, waktu pengerjaan tugas, penggunaan
media sosial selama proses belajar, kemampuan mengatur waktu, kondisi
psikologis, serta dampak prokrastinasi terhadap kegiatan akademik
mahasiswa.

Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif melalui tahapan
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Waruwu et al., 2023).
Reduksi data dilakukan dengan memilih, mengelompokkan, dan
menyederhanakan informasi yang relevan dari hasil wawancara sesuai fokus
penelitian. Data kemudian disajikan dalam bentuk narasi untuk memudahkan
interpretasi. Peneliti juga melakukan telaah terhadap berbagai sumber
literatur, seperti jurnal ilmiah dan buku, untuk membandingkan, memperkuat,
dan menginterpretasikan temuan penelitian. Tahap akhir dilakukan dengan
menarik kesimpulan berdasarkan pola yang muncul dari data lapangan serta

keterkaitannya dengan teori dan penelitian terdahulu.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kebiasaan prokrastinasi
akademik pada mahasiswa melalui wawancara terhadap empat responden,
yaitu Responden A, I, N, dan Z. Berdasarkan hasil wawancara, seluruh
responden mengakui pernah melakukan prokrastinasi akademik dalam
kegiatan perkuliahan, meskipun dengan pola dan alasan yang berbeda-beda.

Temuan ini menunjukkan bahwa prokrastinasi akademik merupakan
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fenomena yang cukup umum terjadi di kalangan mahasiswa (Setiawati &

Nurjanah, 2024).

Penggunaan Media Sosial sebagai Sumber Distraksi

Salah satu faktor yang paling banyak ditemukan adalah tingginya
penggunaan media sosial. Responden A mengungkapkan bahwa dirinya
sering menunda pengerjaan tugas dan baru mulai mengerjakannya ketika
sudah mendekati batas waktu pengumpulan. Ia tidak memiliki jadwal khusus
dalam mengerjakan tugas dan lebih sering menghabiskan waktu untuk
mengakses TikTok dan Instagram. Responden A juga mengakui bahwa media
sosial sangat memengaruhi fokus belajarnya sehingga ia lebih memilih
melakukan aktivitas hiburan dibanding menyelesaikan tugas akademik.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Afrelia et al. (2022) yang
menunjukkan bahwa semakin tinggi intensitas penggunaan media sosial,
semakin tinggi pula kecenderungan mahasiswa melakukan prokrastinasi
akademik, karena mahasiswa cenderung menunda tugas ketika lebih tertarik
pada aktivitas yang memberikan kesenangan sesaat dibandingkan
menyelesaikan kewajiban akademik. Puteri dan Magistarina (2024) juga
menyebutkan bahwa penggunaan media sosial yang berlebihan dapat
mengurangi kemampuan mahasiswa dalam mengatur prioritas sehingga
waktu belajar sering tergantikan oleh aktivitas di media sosial. Sementara itu,
penelitian Anita (2022) menunjukkan bahwa akses yang mudah terhadap
berbagai hiburan digital dapat mengganggu konsentrasi belajar dan
membentuk kebiasaan menunda penyelesaian tugas apabila tidak disertai

pengendalian diri yang baik.

Manajemen Waktu dan Tingkat Kesulitan Tugas

Faktor lain yang ditemukan adalah manajemen waktu yang kurang
baik. Responden A dan N mengaku tidak memiliki jadwal khusus dalam
mengerjakan tugas, sedangkan Responden Z memiliki jadwal belajar tetapi
tidak selalu konsisten menjalankannya. Ketidakteraturan dalam mengatur

waktu menyebabkan mahasiswa lebih mudah menunda pekerjaan akademik
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hingga mendekati tenggat. Kondisi ini sesuai dengan teori Steel (2007) yang

menjelaskan bahwa prokrastinasi berkaitan dengan rendahnya kemampuan

self-requlation atau pengendalian diri dalam mengatur waktu dan perilaku

(Wahyuda et al, 2025). Temuan ini menunjukkan bahwa kemampuan

manajemen waktu menjadi salah satu aspek penting dalam mencegah
munculnya prokrastinasi akademik.

Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa tingkat kesulitan tugas
dapat memengaruhi perilaku prokrastinasi. Responden I menjelaskan bahwa
dirinya cenderung segera mengerjakan tugas yang dianggap mudah, tetapi
akan menunda apabila tugas tersebut dirasa sulit. Ia biasanya menyelesaikan
tugas berdasarkan urutan tenggat terdekat. Temuan ini memperlihatkan
bahwa persepsi mahasiswa terhadap tingkat kesulitan tugas dapat
menentukan keputusan untuk memulai atau menunda pekerjaan akademik.
Steel dan Klingsieck (2016) menjelaskan bahwa karakteristik tugas, termasuk
tingkat kesulitan yang dirasakan, dapat memengaruhi kecenderungan

seseorang melakukan prokrastinasi.

Perfeksionisme dan Kondisi Psikologis

Faktor perfeksionisme juga ditemukan dalam penelitian ini. Responden
Z menyatakan bahwa meskipun sudah mulai mengerjakan tugas jauh sebelum
tenggat, ia sering merasa hasil pekerjaannya belum maksimal sehingga terus
melakukan revisi dan perbaikan hingga tugas selesai mendekati batas waktu
pengumpulan. Temuan ini didukung oleh Mutiara et al. (2024) yang
menyatakan bahwa perfeksionisme dapat menjadi pemicu prokrastinasi
karena individu cenderung menetapkan standar yang terlalu tinggi terhadap
hasil pekerjaannya. Burka dan Yuen (2008) juga menjelaskan bahwa
perfeksionisme dan ketakutan terhadap hasil yang tidak sesuai harapan
merupakan faktor penting dalam munculnya prokrastinasi akademik.

Faktor psikologis lain yang ditemukan dalam penelitian ini adalah
overthinking, rasa malas, panik, dan kesulitan fokus. Responden N mengaku

mudah terdistraksi oleh notifikasi telepon genggam dan sering merasa
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bingung ketika tenggat sudah dekat tetapi tugas belum selesai. Ia juga
menyatakan bahwa kebiasaan menunda tugas berdampak pada nilai dan hasil
belajar serta menimbulkan stres. Hal serupa ditemukan pada Responden Z
yang mengaku sering mengalami overthinking mengenai cara menyelesaikan
tugas sehingga akhirnya memilih membuka media sosial atau bermain telepon
genggam sebagai bentuk pengalihan. Temuan ini diperkuat oleh Rozental
(n.d.) yang menjelaskan bahwa prokrastinasi berkaitan erat dengan regulasi
emosi, ketika individu cenderung menunda tugas untuk menghindari

perasaan tidak nyaman seperti cemas, takut gagal, atau stres.

Kesadaran dan Upaya Pengendalian Diri

Menariknya, meskipun menyadari dampak negatif dari prokrastinasi,
para responden tetap mengulangi perilaku tersebut. Responden N mengaku
merasa menyesal karena sering menunda tugas, sedangkan Responden Z
menyadari bahwa perfeksionisme yang dimilikinya justru membuat proses
pengerjaan tugas menjadi kurang efektif. Namun demikian, Responden Z juga
menunjukkan adanya upaya mengatasi kebiasaan tersebut dengan tetap
tenang, berpikir lebih optimistis, dan berusaha menyelesaikan tugas secara
lebih terkontrol ketika menghadapi tenggat. Hal ini menunjukkan bahwa
mahasiswa memiliki kesadaran terhadap perilaku prokrastinasi yang mereka
lakukan, tetapi belum sepenuhnya mampu mengendalikan faktor-faktor yang
memengaruhinya.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kebiasaan
prokrastinasi akademik pada mahasiswa dipengaruhi oleh kombinasi faktor
internal dan eksternal. Faktor eksternal meliputi penggunaan media sosial dan
berbagai bentuk distraksi lingkungan, sedangkan faktor internal meliputi
manajemen waktu yang kurang baik, persepsi terhadap tingkat kesulitan
tugas, perfeksionisme, serta kondisi psikologis seperti overthinking, rasa malas,
panik, dan kesulitan fokus. Dengan demikian, prokrastinasi akademik
merupakan perilaku kompleks yang terbentuk melalui interaksi antara

regulasi diri individu dan lingkungan di sekitarnya.

36



SATYA | Jurnal Sosial Tarbiyah Budaya
Volume 1(2), 2024

Kesimpulan
Penelitian ini menyimpulkan bahwa seluruh partisipan pernah
melakukan prokrastinasi akademik dengan pola dan alasan yang berbeda-
beda. Bentuk prokrastinasi yang muncul meliputi penundaan memulai tugas,
pengerjaan tugas mendekati batas waktu pengumpulan, serta pengalihan
perhatian pada aktivitas hiburan. Faktor yang memengaruhi perilaku tersebut
terbagi ke dalam faktor eksternal berupa penggunaan media sosial yang tinggi
dan distraksi lingkungan, serta faktor internal berupa manajemen waktu yang
kurang baik, persepsi terhadap tingkat kesulitan tugas, perfeksionisme, dan
kondisi psikologis seperti overthinking, rasa malas, panik, dan kesulitan fokus.
Dampak yang dirasakan partisipan mencakup tugas yang dikerjakan
mendekati tenggat, munculnya stres dan penyesalan, serta menurunnya
kualitas hasil belajar. Karena prokrastinasi akademik terbentuk melalui
interaksi faktor internal dan eksternal, upaya menguranginya perlu dilakukan
tidak hanya melalui peningkatan kemampuan manajemen waktu, tetapi juga
melalui pengendalian penggunaan media sosial serta penguatan regulasi
emosi dan pengendalian diri. Penelitian selanjutnya disarankan memperluas
jumlah partisipan dan membandingkan pola prokrastinasi antarprogram studi
maupun antarjenjang semester agar diperoleh gambaran yang lebih

menyeluruh.
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